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ANALISIS METAKOGNISI SISWA DALAM MEMECAHKAN MASALAH 
PENGGUNAAN TEOREMA PYTHAGORAS DITINJAU DARI 
KEMAMPUAN MATEMATIKA 
Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan metakognisi siswa 
dalam memecahkan masalah penggunaan Teorema Pythagoras ditinjau dari 
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIII B SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 dengan 
mengambil 3 siswa sebagai subjek penelitian yang dikategorikan tinggi, sedang, 
dan rendah. Teknik pengumpulan data wawancara, tes, observasi, dan dokumentasi. 
Keabsahan data menggunakan metode triangulasi. Teknik analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) metakognisi siswa yang memiliki 
kemampuan matematika tinggi memenuhi semua aspek, baik aspek prediksi, aspek 
perencanaan, aspek monitoring, maupun aspek evaluasi; (2) metakognisi siswa 
yang memiliki kemampuan matematika sedang hanya aspek prediksi dan aspek 
perencanaan yang dapat terpenuhi; dan (3) metakognisi siswa yang memiliki 
kemampuan matematika rendah hanya aspek prediksi yang dapat terpenuhi. 
Kata Kunci: Kemampuan Matematika, Metakognisi, Pemecahan Masalah, 
Teorema Pythagoras 
Abstract 
This research was conducted with the aim of describing the student's 
Metacognition in solving the problem of the use of the Pythagorean theorem in 
terms of mathematical ability high, medium, and low. This type of research is a 
qualitative descriptive. Research conducted on grade VIII B Junior High School 
Muhammadiyah Surakarta 6 odd semester academic year 2016/2017 by taking 3 
students as research subjects categorized high, medium, and low. Data collection 
techniques interviews, tests, observations, and documentation. The validity of the 
data using the method of triangulation. Data analysis techniques use reduction of 
the data, the presentation of data, and conclusions/verification. The results of this 
research show that (1) metacognition ability of students who have high math is 
good of fulfilling all aspects, both aspects of prediction, planning aspects, aspects 
of monitoring, as well as aspects of the evaluation; (2) metacognition ability of 
students who have medium math were only aspects of prediction and planning 
aspects that can be fulfilled; and (3) metacognition ability of students who have low 
math only predictions fulfilled. 
Keywords: Math Skills, Metacognition, Problem Solving, The Pythagorean 
Theorem 
(Pada Kelas VIII B SMP Muhammadiyah 6 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017)
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1. PENDAHULUAN
Berpikir merupakan satu keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan 
terarah kepada suatu tujuan. Berpikir juga merupakan proses mental yang melibatkan 
proses-proses kognisi. Proses berpikir yang baik maka akan menghasilkan 
perkembangan kognisi (Piaget dalam Cremers, 1988). Proses berpikir dalam 
pemecahan masalah merupakan hal penting yang perlu mendapat perhatian para 
pendidik terutama untuk membantu siswa agar dapat mengembangkan kemampuannya 
memecahkan masalah. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Gartman dan 
Freiberg (Anggo, 2011) bahwa tujuan utama mengajarkan pemecahan masalah dalam 
matematika tidak hanya untuk melengkapi siswa dengan sekumpulan keterampilan 
atau proses, tetapi lebih kepada memungkinkan siswa berpikir tentang apa yang 
dipikirkannya. Hal itu berkaitan dengan kesadaran siswa terhadap kemampuannya 
untuk mengembangkan berbagai cara yang mungkin ditempuh dalam memecahkan 
masalah. 
Dalam memecahkan suatu masalah matematika, diperlukan kemampuan 
matematika. Kemampuan matematis adalah kemampuan untuk menghadapi 
permasalahan baik dalam matematika maupun kehidupan nyata. Kemampuan 
matematis mencakup kemampuan untuk mengeksplorasi, menentukan praduga dan 
memberikan alasan logis untuk memecahkan masalah non-rutin, untuk 
mengkomunikasikan ide tentang matematika serta untuk menghubungkan ide-ide 
dalam matematika dan antara matematika serta aktivitas intelektual lainnya NCTM 
(1999).  
Menurut Munawir Yusuf, Sunardi, dan Mulyono Abdurrohman (2003:129) 
pemecaham masalah merupakan perpaduan kemampuan melakukan perhitungan 
(komputasi) dan perpaduan aplikasi. Hal ini berarti dalam melakukan pemecahan 
masalah matematika siswa harus mengetahui konsep dari masalah tersebut sebelum 
mengaplikasikannya. De Corte (dalam Anggo, 2011) mengemukakan bahwa 
pemecahan masalah adalah proses yang kompleks meliputi beberapa operasi kognitif 
seperti pengumpulan dan penyeleksian informasi, strategi heuristik dan metakognisi. 
Menurut Gartman dan Freiberg (dalam Anggo, 2011) proses menyadari dan mengatur 
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berpikir siswa sendiri tersebut, dikenal sebagai metakognisi, termasuk didalamnya 
adalah berpikir tentang bagaimana siswa membuat pendekatan terhadap masalah, 
memilih strategi yang digunakan untuk menemukan pemecahan, dan bertanya kepada 
diri sendiri tentang masalah tersebut. 
Metakognisi berhubungan dengan berpikir siswa tentang berpikir mereka sendiri 
dan kemampuan menggunakan strategi-strategi belajar tertentu dengan tepat, menurut 
Schoenfeld (dalam Putri, 2012). Terlaksananya proses metakognisi dalam pemecahan 
masalah merupakan salah satu faktor menarik yang banyak diperhatikan oleh kalangan 
peneliti pendidikan. Hal tersebut disebabkan keuntungan yang dapat diperoleh ketika 
pemecahan masalah dilakukan dengan melibatkan kesadaran terhadap proses berpikir 
serta kemampuan pengaturan diri, sehingga memungkinkan terbangunnya pemahaman 
yang kuat dan menyeluruh terhadap masalah disertai alasan yang logis. 
Desoete (2001) menyatakan bahwa metakognitif memiliki tiga komponen pada 
penyelesaian masalah matematika dalam pembelajaran, yaitu: (a) pengetahuan 
metakognitif, (b) keterampilan metakognitif, dan (c) kepercayaan metakognitif. 
Perbedaan paling umum dalam metakognisi adalah memisahkan pengetahuan 
metakognitif dari keterampilan metakognitif. Pengetahuan metakognitif mengacu 
pada pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan kondisional 
seseorang pada penyelesian masalah. Sedangkan keterampilan metakognitif mengacu 
pada keterampilan prediksi (prediction skills), keterampilan perencanaan (planning 
skills), keterampilan monitoring (monitoring skills), dan keterampilan evaluasi 
(evaluation skills). Keterampilan metakognitif akan optimal jika memenuhi aspek 
prediksi, perencanaan, monitoring, dan evaluasi. 
Alternatif penyelesaian untuk mengetahui dan meningkatkan keterampilan 
metakognitif siswa yaitu dengan pemberian soal dalam bentuk soal cerita. Aspek 
keterampilan metakognitif ada empat yaitu aspek prediksi, aspek perencanaan, aspek 
monitoring, dan aspek evaluasi.  
Aspek prediksi merupakan langkah awal untuk memecahkan masalah matematika. 
Pemahaman mengenai permasalahan terletak pada aspek prediksi. Hal paling 
mendasar yang harus dilakukan siswa dalam memecahkan masalah yaitu pemahaman 
siswa terhadap permasalahan, apa yang diketahui, dan ditanyakan dari soal. Aspek 
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perencanaan berkaitan erat dengan proses pemecahan masalah yang akan dikerjakan. 
Perencanaan meliputi mentransformasikan soal cerita menjadi model matematika atau 
gambar dan menentukan strategi yang tepat dalam memecahkan masalah matematika. 
Aspek monitoring mengarah pada penerapan konsep dan rumus yang digunakan untuk 
memecahkan masalah matematika. Ketepatan penerapan konsep dan rumus 
mempengaruhi langkah penyelesaian masalah dan hasil akhir pekerjaan siswa. Aspek 
evaluasi meliputi ketepatan dalam proses penghitungan dan pemeriksaan hasil 
pekerjaan yang telah dilakukan. Pemeriksaan meliputi pengecekan kembali dan 
mengkritisi. 
Berdasarkan uraian tersebut peneliti bertujuan untuk mendekripsikan metakognisi 
siswa dalam memecahkan masalah penggunaan Teorema Pythagoras ditinjau dari 
kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Peneliti mendeskripsikan 
metakognisi berdasarkan aspek prediksi, aspek perencanaan, aspek monitoring, dan 
aspek evaluasi. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 
kelas VIII B SMP Muhammadiyah 6 Surakarta. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu 1) wawancara dilakukan untuk menelusuri proses metakognisi 
siswa dalam memecahkan masalah penggunaan teorema pythagoras, 2) tes dilakukan 
dua kali kepada siswa (a) tes kemampuan matematika, diberikan kepada siswa satu 
kelas untuk menentukan subjek penelitian yang dikategorikan dalam tinggi, sedang, 
dan rendah kemudian diambil satu untuk setiap kategori, (b) tes pemecahan masalah 
diberikan kepada subjek penelitian untuk mengetahui langkah-langkah siswa dalam 
memecahkan masalah dan menggunakan keterampilan metakognisinya, 3) observasi 
dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara langsung tentang kegiatan belajar 
siswa, 4) dokumentasi hasil jawaban siswa serta pengumpulan data dan nilai siswa. 
Keabsahan data menggunakan teknik metode triangulasi dengan membandingkan 
hasil wawancara, tes, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis 
data menurut Miles dan Hubberman (dalam Sugiyono, 2012: 246) dengan tahapan 
sebagai berikut: 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) kesimpulan/verifikasi. 
Reduksi dara berupa hasil tes dan wawancara yang dilakukan dengan siswa. Kemudian 
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data tersebut disajikan dalam bentuk teks naratif. Setelah itu ditarik kesimpulan 
mengenai proses metakognisi siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan di kelas VIII B SMP Muhammadiyah 6 Surakarta melalui tes 
kemampuan matematika yang diikuti oleh 24 siswa. Hasil tes yang diperoleh tersebut, 
peneliti mengklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 
Termasuk dalam kategori tinggi apabila nilai siswa > 66,4, kategori sedang apabila 
nilai siswa ≤ 66,4 dan > 42,8, sedangkan kategori rendah apabila nilai siswa ≤ 42,8. 
Dengan demikian, dapat diketahui siswa yang termasuk kategori tinggi, sedang, 
ataupun rendah.  
Adapun kriteria pengklasifikasian kategori berdasarkan kemampuan matematika 
siswa disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 3.1 Pengklasifikasian Kategori 
Kategori Rata-Rata Nilai 
Tinggi 𝑥 > 66,4 
Sedang 42,8 < 𝑥 ≤ 66,4 
Rendah 42,8 ≤ 𝑥 
Pengklasifikasian kategori di atas diperoleh 7 siswa yang memiliki kemampuan 
matematika tinggi (29,16%), 7 siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang 
(29,16%), dan 10 siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah (41,68%). 
Berikut peneliti sajikan dalam bentuk diagram. 
Gambar 3.1 Kemampuan Matematika Siswa 
Berdasarkan dari tiga kategori di atas diperoleh subjek penelitian kategori tinggi: 
Faisal Azzam (S1) dengan 93, kategori sedang: Ahmad Suhel (S2) dengan nilai 46, 
kategori rendah: Krisna Judistira (S3) dengan nilai 41. 
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Soal yang digunakan untuk dianalisis berdasarkan metakognisi sebagai berikut. 
Pada gambar di samping balok ABCD.EFGH dengan sisi 
alas ABCD dan sisi atas EFGH. Panjang rusuk AB = 8 cm, BC 
= 6 cm, dan CG = 4 cm. Hitunglah panjang diagonal ruang AG!  
Berikut peneliti sajikan dokumentasi hasil jawaban untuk masing-masing kategori. 
3.1 Siswa yang Memiliki Kemampuan Matematika Tinggi (S1) 
Berikut merupakan fakta lapangan hasil jawaban siswa yang memiliki kemampuan 
matematika tinggi.  
Gambar 3.2 Hasil Jawaban S1 
Berdasarkan hasil jawaban siswa di atas yang peneliti peroleh untuk aspek prediksi 
telah memenuhi indikator artinya siswa memahami maksud soal dengan baik sehingga 
mampu menunjukkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan tepat, hal 
ini berarti siswa membaca soal dengan cermat. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Listya, dkk (2015) siswa dengan kemampuan akademik tinggi dapat 
menggali pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya ketika menginterpretasi 
informasi yang telah diidentifikasi yaitu dengan menyebutkan pengetahuan awal yang 
dibutuhkan untuk memecahkan masalah dan mengetahui alasan penggunaan 
pengetahuan awal tersebut.  
S1 telah memenuhi indikator pada aspek perencanaan artinya siswa mampu 
mentransformasikan soal menjadi bentuk gambar dan mampu menyusun strategi 
dengan baik dan tepat. Siswa menuliskan langkah-langkah dengan tepat dan 
sistemastis, hal ini dimungkinkan siswa sudah terbiasa memecahkan masalah soal 
cerita. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian dari Solaikah, dkk (2013) 
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menyatakan dalam merencanakan penyelesaian siswa kelompok tinggi mampu 
menggunakan beberapa informasi untuk merencanakan penyelesaian serta mampu 
merencanakan langkah-langkah penyelesaian. 
Aspek monitoring secara baik dikuasai oleh S1. Hal ini dapat ditunjukkan pada 
hasil jawaban siswa pada gambar 3.2 di atas bahwa siswa mampu menerapkan rumus 
dan konsep dengan tepat. Pemahaman konsep memberi pengaruh positif dalam 
pemecahan masalah, pemahaman mengenai teorema pythagoras mempermudah siswa 
dalam mengingat dan menentukan rumus yang digunakan. Sebanding dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk (2012) siswa mampu menggunakan rumus 
atau kalimat matematika serta menggunakan strategi pemecahan masalah yang telah 
dipilih dengan konsisten sampai menemukan solusi yang diminta.  
Ketepatan perhitungan dan pemeriksaan kembali jawaban menjadi indikator pada 
aspek evaluasi. Berdasarkan hasil jawaban S1 di atas bahwa siswa melakukan 
perhitungan dengan benar dan sesuai dengan langkah-langkah yang telah 
direncanakan, dengan kata lain siswa memeriksa hasil jawabannya. Pernyataan 
tersebut didukung dengan hasil penelitian Fitrianti, dkk (2016) subjek mengecek 
kebenaran langkah penyelesaian, ia bertanya pada diri sendiri karena merasakan 
mungkin soal tidak sesuai dengan langkah kerja yang ingin dicapai dan mengecek 
kebenaran langkah kerjanya. Dari beberapa pernyataan di atas dapat dimaknai bahwa 
aspek evaluasi telah dipenuhi. 
Berdasarkan fakta-fakta lapangan yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa S1 
memenuhi keempat aspek metakognisi yaitu prediksi, perencanaan, monitoring, dan 











3.2 Siswa yang Memiliki Kemampuan Matematika Sedang (S2) 
Berikut merupakan fakta lapangan hasil jawaban siswa yang memiliki kemampuan 
matematika sedang. 
Gambar 3.3 Hasil Jawaban S2 
Aspek prediksi pada keterampilan metakognisi menjadi kajian pertama sebagai 
jembatan siswa dalam memahami suatu permasalahan. Fakta lapangan yang diperoleh 
peneliti berdasarkan gambar 3.3 di atas siswa yang memiliki kemampuan matematika 
sedang (S2) mampu memenuhi aspek prediksi tersebut. Siswa mampu memahami 
masalah dengan baik sehingga dapat menunjukkan apa yang diketahui dan ditanyakan 
dari soal. Pemahaman permasalahan yang dimiliki siswa akan membantu untuk 
menemukan sebanyak-banyaknya mengenai informasi dari soal sehingga siswa 
mampu merencanakan langkah penyelesaian dengan tepat. Hal ini sesuai yang 
dinyatakan oleh Fitrianti, dkk (2016) bahwa subjek mengidentifikasikan apa saja yang 
diketahui untuk menentukan tujuan atau hasil dari tugas itu. Berdasarkan pernyataan 
di atas aspek prediksi pada S2 terlaksana dengan baik. 
Gambar dari hasil jawaban S2 di atas mendekati benar meskipun tidak diberikan 
titik sudut dengan jelas, artinya siswa memahami soal dengan baik sehingga mampu 
metransformasikan soal menjadi bentuk gambar kemudian menyusun strategi 
penyelesaian dengan tepat. Strategi yang digunakan siswa di atas sesuai dengan apa 
yang diharapkan dari soal. Hal itu berarti bahwa aspek perencanaan yang dikerjakan 
siswa berkemampuan matematika sedang terpenuhi dengan baik. 
Ketercapaian indikator pada aspek monitoring dapat kita lihat dari hasil jawaban 
S2 di atas menunjukkan bahwa siswa dalam menerapkan rumus kurang tepat, yang 
seharusnya menggunakan akar. Meskipun kurang tepat dalam menerapkan rumus, 
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namun siswa menerapkan konsep teorema pythagoras dengan baik. Sebanding dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Solaikah, dkk (2013) dalam melaksanakan 
penyelesaian siswa kelompok sedang mampu menggunakan beberapa informasi yang 
ada untuk menyelesaikan soal namun melaksankan penyelesaian kurang tepat. 
Aspek evaluasi memiliki indikator yakni ketepatan dalam proses perhitungan dan 
memeriksa jawaban kembali. Dapat kita lihat pada gambar 3.3 di atas menunjukkan 
bahwa S2 belum memenuhi kedua indikator tersebut. Hal itu berarti siswa tidak 
melakukan perhitungan dengan benar dan siswa tidak memeriksa kembali jawabannya 
sehingga menjadikan hasil akhir dari jawaban mengalami kesalahan. Senada dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk (2012) siswa tidak memeriksa kembali 
hasil pekerjaan mereka. Hal ini terlihat dari kesalahan siswa dalam perhitungan 
kemudian ketidaksesuaian antara hasil yang diperoleh dengan apa yang ditanyakan 
pada soal. Hal ini disebabkan siswa telah merasa yakin terhadap jawaban yang 
diperoleh, sehingga merasa tidak perlu melakukan pemeriksaan ulang. 
Berdasarkan fakta-fakta lapangan yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa S2 
hanya memenuhi dua aspek metakognisi yaitu prediksi dan perencanaan dengan baik, 
sedangkan untuk aspek monitoring dan evaluasi belum terpenuhi. 
3.3 Siswa yang Memiliki Kemampuan Matematika Rendah (S3) 
Berikut merupakan fakta lapangan hasil jawaban siswa yang memiliki kemampuan 
matematika rendah. 
Gambar 3.4 Hasil Jawaban S3 
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Aspek prediksi menjadi kajian pertama sebagai jembatan siswa dalam 
memecahkan suatu permasalahan. Fakta lapangan yang diperoleh peneliti 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah (S3) belum 
bisa memahami permasalahan dengan baik, sehingga siswa menghasilkan jawaban 
yang tidak sesuai dengan harapan dari soal. Namun, siswa masih bisa menunjukkan 
yang diketahui dan yang ditanyakan berdasarkan dari hasil wawancaranya. Senada 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Solaikah, dkk (2013) bahwa dalam 
memahami soal siswa kelompok rendah mampu menuliskan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan, namun tidak mampu memahami soal dengan baik. Itu artinya S3 
memenuhi aspek prediksi namun belum secara optimal. 
Keterampilan metakognisi aspek perencanaan menjadi aspek kedua setelah aspek 
prediksi. Realita di lapangan yang peneliti peroleh hasil jawaban siswa di atas belum 
tepat dalam mentransformasikan soal menjadi bentuk gambar. Itu artinya siswa kurang 
cermat dalam membaca soal sehingga gambar yang dibentuk pun salah penulisan titik 
sudut. Siswa juga belum mampu menyusun strategi dengan tepat, sehingga 
menghasilkan jawaban yang tidak sesuai dengan harapan soal. 
Indikator aspek perencanaan baik mentransformasikan soal menjadi bentuk 
gambar maupun menyusun strategi dengan tepat belum dilaksanakan dengan baik oleh 
S3. Hal tersebut dimungkinkan terjadi karena siswa tidak terbiasa dalam memecahkan 
permasalahan yang kompleks, sehingga siswa tidak memiliki banyak pengalaman 
menghadapi suatu permasalahan khususnya penerapan teorema pythagoras. Senada 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Risnanosanti (2008) bahwa semakin 
sedikit pengalaman siswa dalam memecahkan masalah maka ia tidak bisa memonitor 
proses penyelesaiannya secara efektif, walaupun mereka dapat melanjutkan proses 
penyelesaian masalah namun mungkin strategi yang digunakan salah. 
Aspek monitoring untuk hasil jawaban S3 tidak terpenuhi. Hal itu dapat 
ditunjukkan melalui gambar 3.4 di atas menunjukkan bahwa siswa dapat menerapkan 
rumus tetapi kurang tepat karena rumus yang ditulis tidak menggunakan kuadrat 
namun pada saat memasukkan angka menggunakan kuadrat, sehingga indikator 
tersebut belum tercapai. Indikator kedua pada aspek monitoring yaitu penggunaan 
konsep dengan tepat, fakta lapangan menunjukkan siswa memahami tentang konsep 
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teorema pythagoras, namun kurang tepat pada saat memasukkan rumus sehingga pada 
hasil akhir pun tidak sesuai yang diharapkan soal. 
Ketepatan perhitungan dan memeriksa jawaban kembali merupakan indikator dari 
aspek evaluasi. Fakta lapangan yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa siswa 
melakukan kesalahan dalam perhitungan dan tidak memeriksa kembali jawabannya 
sehingga berakibat kesalahan pada hasil jawaban akhir. Pernyataan tersebut senada 
dengan hasil penelitian Kriswiyanti (2012) yang menyatakan dalam pemecahan 
masalah matematika siswa tidak terbiasa melakukan pemeriksaan kembali 
pekerjaannya, sehingga tidak menyadari kalau pekerjaannya salah. Berdasarkan fakta-
fakta di atas untuk aspek evaluasi dalam keterampilan metakognisi S3 belum 
terlaksana dengan baik. 
Berdasarkan fakta-fakta lapangan yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa S3 
hanya memenuhi satu aspek metakognisi yaitu prediksi, sedangkan untuk aspek 
perencanaan, monitoring, dan evaluasi belum terpenuhi. 
Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa 
kemampuan matematika siswa berpengaruh terhadap proses metakognisi. 
4. SIMPULAN 
Keterampilan metakognisi siswa memiliki empat aspek yaitu prediksi, perencanaan, 
monitoring, dan evaluasi. Dari 24 siswa kelas VIII B yang telah melakukan tes 
kemampuan matematika didapatkan 7 siswa berkemampuan tinggi (29,16%), 7 siswa 
berkemampuan sedang (29,16%), dan 10 siswa berkemampuan rendah (41,68%). 
Masing-masing kategori dipilih satu siswa sebagai subjek penelitian untuk tes 
penyelesaian soal. Berdasarkan tes penyelesaian soal dan wawancara dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: (a) metakognisi siswa yang memiliki kemampuan 
matematika tinggi dapat terpenuhi secara optimal, baik aspek prediksi, aspek 
perencanaan, aspek monitoring, maupun aspek evaluasi. Hal itu berarti siswa yang 
memiliki kemampuan matematika tinggi dapat menjawab semua pertanyaan 
permasalahan dengan hasil akhir yang benar, (b) metakognisi siswa yang memiliki 
kemampuan matematika sedang pada aspek prediksi dan aspek perencanaan dapat 
terlakasana dengan baik, namun berbeda pada aspek monitoring dan aspek evaluasi, 
kedua aspek tersebut tidak dapat dipenuhi siswa dengan baik, dan (c) metakognisi 
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siswa yang memiliki kemampuan matematika rendah hanya aspek prediksi yang dapat 
terpenuhi, pada aspek perencanaan, aspek monitoring, dan aspek evaluasi tidak 
berjalan dengan lancar sehingga tidak dapat terpenuhi. 
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